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Kata Pengantar 

 

lhamdulillahi Rabbilalamin kehadirat Allah SWT yang 

maha kuasa atas perkenan-Nya buku edisi Maret tahun 

2023 yang berjudul “MEDIA INOVASI PEMBELAJARAN” 

dapat diselesaikan dengan sebaik-baiknya. Buku media inovasi 

pembelajaran hadir sebagai hasil capaian dalam memberikan 

mobilisasi pengetahuan serta dapat memberi makna strategis 

tentang berbagai pemikiran dengan narasi yang ringan dan 

mudah dipahami terkait dengan inovasi penyelenggaraan alat 

peraga dari berbagai bidang keilmuan yang nantinya mampu 

memecahkan berbagai kendala dan kesulitan dalam mencari 

ide kreatif pengembangan media ajar. 

Semakin berkembanganya dunia modern membuat 

pembelajaran yang dilakukan oleh para pendidik mengalami 

perubahan dari segi internal maupun eksternal. Segi internal 

yang dimaksud yaitu metode dalam menyampaikan media 

sedangkan eksternal berupa karakter murid di setiap daerah 

yang senantiasa berkembang mengikuti zaman. Pengalaman 

yang dimiliki oleh para pendidik diharapkan mampu membuat 

para pembaca terbuka wawasannya untuk melakukan inovasi 

media pembelajaran di era modernisasi sekarang ini agar dapat 

bermanfaat serta membuat pendidikan di Indonesia lebih 

maju.  

Kehadiran buku ini sangatlah tepat untuk membuka 

wawasan ilmiah dan langkah tepat untuk menjadi seorang 

penulis. Semoga tulisan ringan dengan berbagai topik yang 

menarik mampu memberikan manfaat bagi para pembaca, 

pemangku kebijakan dan masyarakat umum secara luas. 

Tulungagung, Maret 2023 

 

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Direktur Pascasarjana UIN SATU 

(Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung)   
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“Kegiatan pratikum bagian dari pembelajaran guna melatih 

ketrampilan kerja mahasiswa secara efektif ” 

  

egitan interatif pendidik dengan peserta, dalam 

pelaksanaan kegiatan belajar di lingkungan kelas atau 

ruang dapat dikatakan sebagai proses pembelajaran. Banyak 

aspek yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu 

salah satunya media atau alat yang digunakan untuk lancarnya 

proses pembelajaran (Rahmawati, 2021:110). Proses belajar 

mengajar yang dapat meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran tersebut adalah melakukan kegiatan pratikum. 

Alternatif dengan melaksanakan pembelajaran dengan basis 

pratikum dapat mendorong untuk belajar secara aktif 

merekonstruksi pemahaman dan konseptualnya (Baeti, 

2014:1260).  

Pratikum dalam kegiatannya dapat mengembangkan 

ketrampilan, baik fisik ataupun ketrampilan sosial serta 

didalam pelaksanaannya menjadi sarana mahasiswa untuk 

berlatih menerapkan proses ketrampilan sains. Proses sains 

 
22 Penulis lahir di Yogyakarta,14 Januari 1971, merupakan Dosen di 

Program Studi Kedokteran,Fakultas Kedokteran, Universitas Wijaya 
Kusuma Surabaya, menyelesaikan studi S1 di FMIPA Universitas 
Nasional tahun 1995, menyelesaikan S2 di Magister Teknik Lingkungan 
ITATS tahun 2009, menyelesaikan S3 di Program Studi Biomedik 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya tahun 2020. 
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dapat dikembangkan dalam kegiatan pratikum, dengan 

observasi, klasifikasi, interpretasi, komunikasi serta rencana 

dalam melakukan penyelidikan, hipotesis, dan mengajukan 

pertannya yang bertujuan mengetahui hasil dari kegitan 

pratikum. Proses intelektual yang membutuhkan ketrampilan-

ketrampilan dari mahasiswa dalam mempelajari bidang sain. 

Identik dengan scientific processes, kegiatan ilmiah pada 

proses ketrampilan sains yang dilakukan oleh mahasiswa 

diberbagai aktivitas seperti mengamati, menganalisis, 

melakukan percobaan guna memperoleh konsep produk 

ilmiah (Suryaningsih, 2017:49).  

Menurut Nisa (2017:63) yang menjelaskan kegiatan 

pratikum adalah membekali mahasiswa agar memahami teori 

dan praktik, dan banyak hal yang diperoleh yaitu; pratikum 

melatih ketrampilan, kesempatan menerapkan serta 

mengintegrasi pengetahuan yang diperoleh. Membuktikan 

secara ilmiah, menghargai ilmu dan keterampilan inkuiri. 

Penulis dalam hal ini ingin menjelaskan pelaksanaan 

pembelajaran melalui pratikum yang bertujuan pemahaman 

teori yang sudah diterima, dan dalam pelaksanaan pratikum 

menggunakan perangkat alat Jembatan Wheatstone. Kegiatan 

pratikum dilaksanakan di salah satu kampus Akupuntur yang 

ada di Surabaya, dengan mata kuliah fisika terapan yang 

menghubungkan fisika dengan ilmu akupuntur.  

Dijelaskan oleh Shafira (2022:103) bahwa ilmu akupuntur 

merupakan ilmu yang melakukan pengobatan dengan 

“menusuk dengan jarum (berdasarkan bahasa latin: acus yang 

artinya jarum, dan punctur yang artinya menusuk). 

Berkembang di China sejak 3000 tahun bahwa akupuntur 

menjadi prektel standar, dan Konsep penerapan akupunktur 

menyatakan bahwa masalah kesehatan pada manusia berasal 

dari gangguan aliran qi yang merupakan kombinasi kekuatan 

energi yin dan yang dalam tubuh manusia. Energi yin 

mewakili aspek dingin, lambat atau pasif manusia, sedangkan 
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energi yang mewakili aspek panas, semangat atau aktif. 

Kondisi sehat dapat dicapai bila energi yin dan yang dalam 

keadaan seimbang.  

Penulis menghubungkan pratikum menggunakan alat 

Jembatan Wheatstonedengan akupuntur. Jembatan 

Wheatstone merupakan alat ukur dan pengukuran dari 

besaran listrik dengan satu kesatuan yang utuh dalam menilai 

besaran listrik yang terdiri dari, tegangan, arus, daya, energi, 

frekuensi, faktor daya. Komponen listrik dengan pengukuran 

besaran listrik antara lain resistor (R), induktor (L) dan 

kapasitor (C), komponen resistor tergantung dari tingkat 

ketelitian alat ukur yang digunakan serta sebagai detektor 

(Herlan,2014:1). Menurut Reichmaniset al (1975:533) dalam 

penelitiannya menjelakan bahwa Jembatan Wheatstone 

digunakan untuk menghantarkan arus listrik pada kulit dan 

diberikan pada titik-titik akupuntur yang ditujukan pada usus 

besar dan meridian perikardium yang terletak di antara sendi 

metacarpophalangeal dan siku.Hasil yang diperoleh adalah 

pada titik akupunktur yang berfungsi sebagian besar sebagai 

subjek, maka terjadi adanya nilai maksimum konduktansi 

listrik yang lebih besar daripada di lokasi kontrol. Dijelaskan 

pula bahwa dengan DC (Direct Current) akan mengalami 

penurunan listrik pada titik-titik akupuntur di kulit. Sehingga 

teknik akupuntur merupakan dasar secara fisik dan dapat 

menimbulkan hipnosis atau sugesti, dengan menghindari 

tekanan yang ditimbulkan oleh elektroda maka tidak adanya 

resistensi minimum pada jari yang diberi akupuntur, sehungga 

dapat disimpulkan bahwa nilai dari hambatan yang diberikan 

dari Jembatan Wheatstonesangat rendah dan memiliki 

pengaruh yang rendah.  

Penjelasan dari ilmu akupuntur dengan pembelajaran 

pratikum Jembatan Wheatstonepada mahasiswa akupuntur di 

Surabaya, yaitu; mahasiswa diberikan teori tentang ilmu dasar 

dari fisika kelistrikan, dan diharapkan mahasiswa memahami 



 

146 

tentang pengertian resistor (R), induktor (L), kapasitor (C), 

arus (I), Direct Current (DC), Alternating Current (AC). 

Prinsip dasar dari Jembatan Wheatstone adalah mengukur 

hambatan listrik, dan memiliki tahanan yang nilainya relatif 

kecil sekali. Dengan pratikum Jembatan Wheatstone 

mahasiswa didalam perkulihaan akupuntur dapat 

dihubungkan dengan peralatan elektro stimulator.  

Elektrostimulator adalah alat yang menunjang 

menghasilkan gelombang listrik, dengan intensitas tegangan 

serta frekuensi yang digunakan untuk ransangan tertentu. 

Tidak hanya itu dapat digunakan untuk mengetahui respon sel 

saraf dan otot terhadap rangsangan dari listrik yang diberikan, 

serta memberi stimulasi energi listrik pada titik meridian 

tubuh. Elektrostimulator adalah gambaran kurva yang 

memiliki tegangan terhadap waktu, gelombang yang 

dipergunakan memiliki lebar pulsa relatifkecil maka tidak 

menimbulkan rasa sakit bagi pasien. Bentuk gelombangnya 

adalah spike wave, lebar pulsa kecil memudahkan analisis 

respon sel karena artefak yang dihasilkan relatif tipis (Utari, 

2017:29). 

Pratikum yang dilaksanakan oleh mahasiswa akupuntur di 

Surabaya terselenggara di ruang kelas, dengan menyiapkan 

alat-alat seperti; satu set Jembatan Wheatstone, kabel, saklar, 

basik meter. Langkah-langkah kerja; semua alat dirangkai 

denga menghubungkan kabel yang sesuai dengan 

warnanya.Kontak logam yag terhubung dengan kawat, digeser 

ke kanan atau ke kiri, sampai jarum galvanometer 

menunjukkan angka nol.Panjang kawat yang ada di sebelah 

kiri dan kanan kontak logam tersebut diukur. Nilai resistor 

variabel diubah-ubah, untuk mendapat hasil yang berbeda. 

Lalu di ulangi langkah sebelumnya. Resistor RX diganti dengan 

yang lain, dan dilakukan langkah berikutnya. Dari langkah-

langkah kerja tersebut diharapkan mahasiswa memperoleh 

hasil dari RX sebagai hambatan dari manusia yang diukur. 
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Maka dapat disimpulkan dari hasil partikum tersebut, 

mahasiswa memperoleh; prinsip kerja dari Jembatan 

Wheatstone yang berdasarkan pada Hukum Kirchoff 1 dan 2, 

arusyang masuk dan keluar nilainya sama besar dan seimbang.  

Prinsip dalam pelaksanaan pratikum yang dilaksanakan 

oleh mahasiswa bertujuan agar mahasiswa lebih memahami 

tentang teori yang diterima terkait kelistrikan dalam bidang 

akupuntur. Perkuliahan yang diberikan berdasarkan Rencana 

Pembelajaran Semester (RPS), dengan pembelajaran yang 

disusun sebagi panduan bagi mahasiswa dalam melaksanakan 

kegiatan perkuliahan selama satu semester untuk mencapai 

capaian pembelajaran yang telah ditetapkan. Menurut Candra 

(2020:26) bahwa kegitan pratikum adalah bagian dari 

pembelajaran, yang bertujuan melatih ketrampilan proses dan 

keterampilan kerja bagi mahasiswa didik, serta metode efektif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pratikum diharapkan 

dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan poses dan 

keterampilan kerja di laboratorium.  

Kesimpulan 

Penjelasan yang diberikan mahasiswa terkait dengan 

pratikum Jembatan Wheatstone, menunjukkan mahasiswa 

lebih dapat menerima penerapan teori melalui pratikum. 

Dibuktikan dengan mahasiswa paham dengan menjabarkan 

langkah-langkah kerja pratikum, serta menjelaskan 

kesimpulan dari pratikum yang mahasiswa laksanakan. 
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